BAB IV
PENDAPAT M QURAISH SHIHAB TENTANG “MENUNDUKKAN PANDANGAN”

DALAM AL-QUR’AN

4.1 Penafsiran QS. Al-Nur: 30-31.

1. QS. Al-Nur:30

z°
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pnny hiigga mereka dapat
menahan sya 2)dar dari perzin 05
Kata (!s»=x) yaghuddu terambil dari kata (u=¢) ghadda yang berarti
menundukkan atau mengurangi. Yang dimaksud di sini adalah mengalihkan arah
pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam waktu yang lama kepada

sesuatu yang terlarang atau kurang baik. Kata (z_2) furuj adalah jamak dari kata

(zA) farj yang pada mulanya berarti celah di antar dua sisi. Al-Qur’an

37 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 353.
%8Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah. Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, juz 9 (Jakarta: Lentera
Hati, 2004), 324.

40



menggunakan kata yang sangat halus untuk menunjukan sesuatu yang sangat

rahasia bagi manusia, yakni alat kelamin.3®

Ayat di atas menggunakan kata (c<) min ketika berbicara tentang (Lb<)
abshar/pandangan-pandanga dan tidak menggunakan kata min ketika berbicara
tentang (zs%) furuj/kemaluan. Kata min Kketika berbicara tentang (Lb<=l)
dipahami dalam arti sebagian. Ini agaknya disebabkan karena memang agama
memberi kelonggaran bagg n‘g dN ndangannya yakni pada pandangan
pertama ditolg‘(&ahda pandang;z{@ i siSi, lain, ulama sepakat

| ; ; ~ w%ng bukan mahram.*°
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Fbid., 324.

40Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah. Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, juz 9 (Jakarta: Lentera
Hati, 2004), 324.

“bid., 324.
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“Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada orang-orang mukmin laki-laki;
Hendaklah mereka menahan sebagian pandangan mereka,(yakni untuk melihat
sesuatu yang terlarang, seperti aurat perempuan), dan (hendaklah pula)
memelihara kemalun merek,. yang demikian itu adalah lebih suci (dan terhormat)
bagi mereka, sesungguhnya Allah Mahateliti apa yang mereka perbuat™.*

Pada ayat 31 surat an-Nur ini Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini

melanjutkan dari ayat sebelumnya dalam surat an-Nur ayat 30yang berisi perintah

kepada orang mukmin laki-lakj-aga a mukmin_ laki-laki menahan pandangan
mereka dan e&’%a&rg |n h™ini juga disampaikan
Rasulull e 3 ; K ;ﬁef reka wanita-wanita
mu&'ﬁ@/ enahan pandang et Ilhwmaluan mereka,

sebagaimaps

kain kerud?‘ reka

yakni kelndahan{\lf pRa
suami, putra-putra mereka ara

saudara mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, wanita-wanita mereka,

an perhiasan mereka

mereka, ayahmereka, ayah

'&}m

laki-laki mereka atau putra saudara-

budak yang mereka miliki baik laki-laki maupun perempuan, pelayan laki-laki

yang tidak memiliki keinginan birahi terhadap wanita seperti orang tua atau ana-

42 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 353.
43Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah. Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, juz 9 (Jakarta: Lentera
Hati, 2004), 326.
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anak yang belum dewasa karena belum mengerti aurat-aurat wanita sehingga

belum memahami tentang seks.**

Setelah penggalan ayat di atas menjelaskan larangan wanita
menampakkan aurat yang jelas salahsatunya adalah dada, kini dilarang pula
penampakan yang tersembunyi semisal menghentakkan kaki mereka yang

memakai gelang kaki atau hiasan lainnya agar diketahui perhiasan yang mereka

sembunyikan, yang pada akr'gyamﬂ C?\ggoda lelaki yang melihat atau
mendengarkar@?ﬂ&na@ untuk melaks a@@m ini diperlukan tekad
i Nousb: Wikic. i @ka berbuat demikian

yang’%z/@‘gga
aw kepada Allah.*
'nn@ah dan baik.

herﬁa dipg
r ygl u tthup kepala,
p kepala itu, hanya
) tet*membiarkan

a me.nutup dada

grdtup oleh khimar.

mere& @\n e
Kata “juy (.. . Bang dileher baju yang
digunakan untuk as R@B@ ai baju, yang dimaksud zina

disini adalah leher hingga ke dada.*®

Al-Biga’i memperoleh kesan dari penggunaan kata daraba (<) yang
biasa diartikan memukul atau meletakkan sesuatu secara cepat dan sungguh-

sungguh sepertipada firman-Nya: (c#e% (»ads) wal yadhribna bi

“1bid., 327.

4Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah. Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, juz 9 (Jakarta: Lentera
Hati, 2004), 327.

“81bid., 327-328.
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khumurihinna, bahwa pemakaian kerudung itu hendaknya diletakkan dengan
sungguh-sungguh untuk tujuan menutupinya. Bahkan huruf ba’ pada kata bi
khumurihinna dipahami oleh sementara ulama berfungsi sebagai al-Ishaq yakni
kesertaan dan ketertempelan. Ini menunjukkan untuk lebih menekankan lagi agar

kerudung tersebut tidak terpisah dari bagian badan yang harus ditutup.*’

Qurais Shihab kemudian berpesan agar dada ditutup dengan kerudung

(penutup kepala)* demikij SgaNg rambut Karena rambut adalah

hiasan/mahko%Ni&y harus ditutup. @menyebut secara tegas
perlur&( t di ti a@rlu disebut. Karena
pem

%an iseksual dan
nak ak atau yang

mpuan kecuali

a wanita seringkali

gan'birahi hampir tidak

o

sama sekali, baik aki Wlbawa wanita atau memang
pada dasarnya akibat ketiadaan birahi. Selain dari yang disebut di atas termasuk
juga mahramnya adalah paman, baik saudara ayah atau ibu, saudara sesusuan,

serta kakek ke atas serta anak cucu ke bawah.*®

“"lbid., 328.

“81bid., 328.

49Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah. Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, juz 9 (Jakarta: Lentera
Hati, 2004), 328.
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Bagaimana bagi yang tidak disebut di atas? Tentu saja wanita-wanita
berkewajiban memelihara hiasannya sehingga tidak terlihat kecuali apa yang
diistinbatkan oleh ayat ini dengan kalimat(l«_sY)) illa ma zahara minha,
penggalan ayat ini masih diperselisihkan oleh para ulama, khususnya makna kata
illa. Ada yang berpendapat bahwa kata (¥') illa adalah istisna’ muttasil yang

dikecualikan dalam penggalan ayat ini adalah zina atau hiasan. Ini berarti ayat

tersebut berpesan agar: “Hendaklah Eangan wanita-wanita menampakkan hiasan

(anggota tubtih) S a rl} 9Menurut Quraish Shihab
redaksi |n ak tampa t udah kelihatan. Jadi,
kﬁj dapat lain untuk

dala‘m.\'qtilah bahasa

kn@gan mereka
ng Wpak (secara

an kurang lebih:

Jangan m ree ?init . . an'mereka). Mereka
berdosa jika:berbua denPR@%‘&A&pa disengaja, maka mereka
tidak berdosa. Penggalan ayat (jika dipahami dengan kedua pendapat di atas)
tidak menentukan batas bagi hiasan yang boleh ditampakkan, sehingga berarti

seluruh anggota badan tidak boleh tampak kecuali dalam keadaan terpaksa.®?

*O1bid., 329.
*11bid., 329.
52Quraish Shihab, Tafisr al-Misbah, Pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, 329.

45



Pemahaman ini, mereka kuatkan pula dengan sekian banyak hadis, seperti
sabda Nabi SAW kepada Ali Ibn Talib yang diriwatkan oleh Abu Daud dan at-
tirmidhi melalui Buraidah: Wahai Ali jangan ikutkan pandangan pertama dengan

pandangan kedua. Yang pertama engkau ditolerir dan kedua engkau berdosa.>?

Ada riwayat lain yang menjadi dasar pendapat di atas yaitu bahwa seorang

pemuda bernama al-Fadl Ibn Abbas, ketika melaksanakan haji wada’

enerus ditatap

menunggang unta bersamg Ng Mm d SAW._dan ketika itu ada seorang

wanita cantik, '&/tgus-

SAW@mg
wan'ﬁ tevseb

a&Maka Nabi Muhammad
wa a agan,ia tidak melihat
I ukharindari saudara

at iiarujuk kepada

ot

U)‘u&u 135

Ly

dalil” terhadap pendapat

: &
Nabi, namu%lama diambil untuk %
mereka.>* P ROBO

Ketiga, memahami firman-Nya “kecualai apa yang tampak” dalam arti
yang biasa dan dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak. Kebutuhan
disini dalam arti menimbulkan kesulitan bila bagian badan wanita tertutup.

Mayoritas ulama memahami penggalan ayat ini dalam arti pendapat ketiga ini.

%31bid., 328-329.
%1bid., 329-330.
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Cukup banyak hadis yang mendukung pendapat yang ketiga ini, misalnya: Tidak
dibenarkan bagi seorang wanita yang percaya kepada Allah dan hari kemudian
untuk menampakkan kedua tangannya, kecuali sampai disini (Nabi kemudian
memegang setengah tangan beliau). (HR. Ath-Tabari). Dan hadis lain juga
menjelaskan: Apabila wanita telah haid, tidak wajar terlihat darinya kecuali wajah
dan tangannya sampai ke pergelangan. (HR. Abu Daud)®®
Penjelasan-di atas gap S“SN ahwa makna zinah adalah seuatu
yang menjadll%xrgu éng engan hiasan. Sementara
a%lfat khilgiyah (fisik

if ukhtasabah (dapat

lain indah y

peleKa alah wajah,

akajaa\yang indah,

bahu, payyda ’ gkar{Njasan yang diupayakan
adalah hiasan'Yapg an hal-hal &k&l sebagai hiasan buat

perempuan yakni-perhiasan, Ba ;gw a

dan sebagainya.®®
Hiasan khilgiyah yang dapat ditoleransi adalah hiasan yang bila ditutup

n warna-warni, pacar, siwak, celak

mengakibatkan kesulitan bagi wanita-wanita seperti wajah, kedua telapak tangan

dan kaki, lawannya adalah hiasan yang disembunyikan/harus ditutup, seperti

5Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, 330.
%6Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, 330.
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bagian atas kedua betis, kedua pergelangan, kedua bahu, leher dan bagian atas

dada dan kedua telinga.®’

Al-Qurthubi dalam tafsirnya mengemukakan bahwa ulama besar Said Ibn
Jubair, Ata’ dan al-Auza’i berpendapat bahwa yang boleh dilihat hanya wajah
wanita, kedua telapak tangan dan busana yang dipakainya. Sedang sahabat Nabi
SAW. Ibn Abbas, Qatadah dan Miswar Ibn Makhzamah, berpendapat bahwa

boleh juga celak mata, gﬁgenwa j.tangan.yang dalam kebiasaan wanita
arab dihiasi, %&rgn n dan semacamQ “Quptubinvjuga mengemukakan

hadis y: r@mgur ' an i

\/Un'yrsitas al-Azhar
ata kaki, juga

uka a Dahwa ini lebih

enyuli bagMVanita-wanita
Mn m memenuhi
* kelffuhan apa) baﬁwa kedua
tanga ita

". pewajibkan untuk

et areng § pah
bahwa kesulitan UP@RUB &wb an.munculnya kemudahan.

Secara tegas al-Qur’an menyatakan bahwa:

g on O i S Y 5

*Ibid,. 331.
*81bid,. 331.
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“Allah tidak berkehendak menjadikan bagi kamu sedikit kesulitan

pun”.(QS. Al-Maidah: 6)*°dan bahwa:

el 5 5 Y 5l & A

“Allah menghendaki buat kamu kemudahan bukan kesulitan”.(QS. Al-

Bagarah: 185.%° fi AS N U
i h&@?ﬁ@ oleh al-Qurthubi

3041
Sl a

@ita diperintahkan

Ia yang berupa

ak
menurut : @darl illa ma
v b tuhan yang

ah mi baik, hanya

penge ? : 7 | selalaikecuali wajah dan
kedua'tela a fop ,\"é
Demikian dapat llll)R@Bm/kum inibahwa mengembalikan

pengecualian tersebut kepada kebiasan yang berlaku. Dari sini, dalam al-Qur’an
dan terjemah susunan Tim Depertemen Agama, pengecualian itu diterjemahkan
sebagai kecuali yang (biasa) tampak darinya.” Nah, boleh dipertanyakan apakah

kebiasaan yang dimaksud berkaitan dengan kebiasaan wanita pada masa turunnya

9Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT Syamil Cipta Media, 2005).
®01bid.
61Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, 331-332.
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ayat ini atau kebiasaan wanita di setiap masyarakat Muslim dalam masa yang
berbeda-beda? Ulama tafsir memahami kebiasaan dimaksud adalah kebiasaan
pada masa turunya al-Qur’an, seperti yang pendapat imam Qurtubi di atas.
Demikian dapat terbaca pandangan ulama al-Mutagaddimin (terdahulu) tentang
batas-batas yang ditoleransi dalam pakaian wanita. Nah, tidak dapat disangkal
bahwa pendapat tersebut masih banyak sekali pendukungnya hingga kini dan

memang juga ada hadis-hadis yang menjadi pijakan. Namun demikian, seperti

yang diuraikan\déﬁn A(SWMUW’LI” amanah ilmiah yang
cmﬁ ang b@%wang boleh jadi dapat

yditampilkan oleh

an

el UNDIS, yan
dagisdlunis, yang

............. ) a Magasid
Atu tidak boleh

.....

aum lain atas

ad
adap/ k itu. Ulama ini

kemudian gffe N A / . abi. Contoh yang

diangkatnya rpdalah surat a b 59,/yang memerintahkan
kaum mukminahagar meng ya. Disini ulama tersebut berkomentar
bahwa ayat ini adalah ajaran yang mempertimbangkan adat orang-orang Arab,

sehingga bangsa-bangsa lain yang tidak menggunakan jilbab tidak memperoleh

bagian ketentuan memakai jilbab)”.®3

82Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, 332.
®31bid., 332-333.
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Ketika menafsirkan ayat-ayat al-Ahzab yang berbicara tentang jilbab
ulama ini menulis bahwa: cara memakai jilbab berbeda-beda sesuai dengan
perbedaan keadaan wanita dan adat mereka. Tetapi tujuan perintah ini adalah
seperti bunyi ayat 59 surat al-Ahzab yakni “agar mercka dapat dikenal (sebagai
wanita Muslim yang baik) sehingga mereka tidak diganggu” Menurut Quraish

Shihab ayat-ayat yang menggunakan redaksi perintah tidak semuanya bermakna

Q banyak hadis yang
{ njuran atau larangan
: as dan sutra buat

'arr%wu. Demikian

kar%ﬁrnya boleh

ali wajah dan

perintah wajib yang harus dlkerjakan b

Thahlr%f&&é mengemqu
menggrzé?n : ‘
‘teta& sebai ) 1:

mun dalam saat

yahg samggdak waf mereka yang tidak

pab t i
memakar‘keru menampakk angannya, bahwa mereka
secara pasti telah melanggarm ma Karena al-Qur’an tidak menyebut

secara jelas batas aurat, ulama pun berbeda pendapat ketika membahas batas

aurat.®

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas ulama di masa lampau yang meliputi

ulama Kklasik dan pertengahan hingga ulama masa Kini lebih cenderung

®1bid., 333.
8Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, 333.
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berpendapat bahwa aurat wanita mencakup seluruh tubuh mereka kecuali wajah
dan kedua telapak tangannya. Akan tetapi harus diakui jika ada juga pendapat lain
yang lebih longgar di samping kenyataan menunjukkan banyak keluarga ulama

yang tidak memakai jilbab.%®

Pakaian yang terhormat dalam pandangan Quraish Shihab di serahkan
pada wanita itu baik mengikuti pendapat yang ketat, yang menutup seluruh badan
serta tidak menampakkan ec ang tidak mengandung perhatian
ataupun memi t%xfikaéakalan yang m ajah dan telapak tangan
atau‘ba m|I ; ajz;pq(kedua telapak tangan
‘ters é( N »

~~~~~ j ) BN ada beberapa

diseigati olcRmla Iin‘jﬂk masa lalu

aun e miialaa=h U hUNganiaadaatt e kaiU/anita. Ada

b*ap / dia,*anya:
1. Tiﬂ&ert fi ; am n oléh wanita
balky

an, A8
berjalan

o PROBOS

2. Tidak mengundang perhatian pria dengan segala bentuknya seperti cara berpkian,

t , dalam pandangan

picara’ tidak sopan,

('D
D
e
O

D yang mengundang

gerak gerik, ucapan, serta aroma yang bertujuan dapat mengundang fitnah

(rangsangan berahi).®’

%M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Waita Muslimah: Pandangan Ulama’ Masa Lalu & Cendekiawan
Kontemporer, ..., 181.

57Yang dimaksudkan disini ialah bila tujuan pemakiannya mengundang perhatian dan bertujuan
memperoleh popularitas akibt pakaiannya.
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3. Jangan memakai pakaian yang transparan atau ketat sehingga menampakkan
dengan jelas lekuk tubuhnya hal ini sesuai hadits Nabi

G Le Al Hle lualSeld oy aa ) ol Ul Jal e Sl (e (laba
L)y e Yo Aall Gl Jae W1 Aail JBal gy (e O as

“Dua kelompok dari penghuni neraka yang merupakan umatku, belum
saya lihat keduanya. Wanita-wanita yang berbusana (tetapi) telanjang dan
berlenggok-lenggok dan melenggok-lenggokkan (orang lain), diatas kepala
mereka (sesuatu) seperti punuk-punuk unta. Mereka tidak akan masuk surga atau
tidak menghirup aromanya. Dan (yang kedua adalah) laki-laki yang memiliki
cemeti cemeti seperti ekor sapi. Dengannya merek menyiksa hamba Allah.”

N

4. Dilarang memakigdaRgia Sne péyg@n laki-laki. Akan tetapi perlu

di catat puis jikaadat kel disinikagéng dimungkinkan model

akai g i ak{; la ‘'sedang dalam
@ka 7

=

g g ah{;aa-\ oleh Tim

men Agama dengan (ri-istri “Grang - mukmi| n tm\/luhammad

artia*vanta-wanita

rang mukmin

0 \o, S Bihi da ayat di atas

Yoleh pakaian, Nabi

SAW mengec Wﬁ telapak tan %/’tka a bagian lain dari tubuh
wanita yang disebutkan dBnQBQr ayat 31. Kata (<4s) jilbab
diperselisinkan maknanya oleh ulama. Al-Biga’i berbeda pendapat dalam hal ini
antara lain diartikan baju yang longgar atau kerudung penutup kepala wanita atau

pakaian yang menutupi baju dan kerudung yang dipakainya atau seluruh pakaian

%Dalam sebuah riwayat rasul pernah memakai pakaian-pakain yang berasal dari negeri lain yang
bernotabene non muslim dan yang dihadiahkan kepada Rasul. Tentu saja hal tersebut bukan berarti
bahwa rasul ingin menyamakan diri dengan kaum non muslim ataupun kagum kepada nili-nilai
budaya mereka yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Rasul memakainya semata-mata dinggap
baik untuk dipakai sesuai dengan fungsi-fungsi pakaian yang dikehendaki oleh nilai-nilai Islam.
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yang menutupi wanita. Kalau yang dimaksud dengan jilbab adalah baju, maka ia
adalah menutupi tangan dan kakinya, kalau dimaknai kerudung maka perintah
mengulurkannya adalah menutupi wajah dan lehernya. Kalau maknanya pakaian
yang menutupi baju, maka perintah mengulurkannya adalah membuatnya longgar

sehingga menutupi semua badan dan pakaian.®®
Menurut tabattaba’i dalam memahami kata jilbab dengan artianpakaian
yang menutupi_seluruh b?da an yang. menutupi wajahdan kepala
wanita. Sedar%{‘n ut Tahir lbn AQ @I katajilbab dalam arti
i Resar erudung atau penutup

\,4\ ahala i MSISI kerudung itu

‘Asyur

pakaian

perbedaan

aa@rena tujuan
*dah dikenal

i dekat. Menurut
pendapat ta ‘ ASY RN - 1 surat al-ahzab ayat 59
adalah memakai “at mr@%@&m ‘Asyur) ayat di atas tidak
memerintahkan wanita muslimah memakai jilbab, karena pada saat turunnya ayat
wanita telah memakai jilbab, hanya saja cara memakainya belum dapat dikatakan
sesuai dengan yang dikehendaki ayat ini. Kesan ini diperoleh dari ayat di atas

dalam firman Allah yang artinya: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya.”"

89Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur an, juz 9, 320.
lbid., 320.
bid., 321.
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Menurut Quraish Shihab ayat di atas menyatakan bahwa jilbab ditujukan
pada wanita-wanita dan juga diperintahkan kepada mereka untuk
mengulurkannya. Ini berarti mereka sudah memakai jilbab tetapi cara mereka
memakai jilbab belum dapat mengulurkan jiloabnya. Nah perintah ini ditujukan

kepada mereka yang telah memakai jilbab dan terutama kepada wanita-wanita

yang belum memakai jilbab.

Y M e rtikagagian badan

@ HiCSREEENEEEEE Baato o e nUrUt hiRica Laidi SEEEERSEES pl.@lanjang dan
ju*di g el ka*erapan yang

~ ber ari e dalaso.h ING. 70, i’M=gadhi lafad ‘ara

i >( "
yahg mens a \ U : dala s lisan ‘Arab lafad
mﬁ arti menjadim

yang berarti menyimpang, an memalingkan, a 'wara (L3) berarti

‘awira (5s=), lah-mata,”* ‘awwira (53)

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 104.
8 Lafadz ‘ara sendiri memiliki arti menutup, menimbun mata air. Lafadz ini berarti pula, bahwa aurat

itu adalah sesuatu yang ditutup dan ditimbun hingga tidak dapat dilihat dan dipandang.

74 Pada umumnya maksud dari kata ini bermakna tidak baik dan di pandang memalukan serta

mengecewakan. Sehingga aurat berarti sesuatu yang mengecewakan dan dipandang tidak baik.
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tampak lahir atau auratnya,’® sedangkan al- ‘aurat (353 adalah segala perkara
yang dirasa malu.”®

Dalam pengertian yang lain aurah, berarti al-nagsu yang memiliki arti ke-
aiban. Aurat secara etimologi, berarti sesuatu yang dipandang sebagai kekurangan
(al-nugsan), dan sesuatu yang dipandang hina (al-mustagbah)dan juga dipakai
dengan makna kadar tertentu yakni yang hina ditampakkan. "’ Sedangkan

pengertian aurat dalam terminologi figh sebagaimana yang dikemukakan oleh al-

Syarbini dipakai dafa dLA] p Ma @ dipakai untuk makna sesuatu

at mé?laqkan untuk sesuatu

e

yang wajilesditutdpi d

yang dili

‘ er be‘r%li bahasa, aurat

?dif ap nggap dapat
p—

Em Iih@u diketahui

orang | , karena Jjika sudah

terbuka c

ora!nq se ip sebelah oleh
masyaiﬁﬁ

Pandangan n e '\"é
Yakni“mem ndaﬂR @ .‘ @ menimbulkan khayalan dan

angan-angan sehingga pikiran selalu memikirkannya. Khayalan dan angan-angan

maka pada dasarnya

sering kali mendorong untuk melangkah lebih jauh dan mengatur rencana untuk

melewati jalan-jalan yang dilarang. Rasulullah saw. Bersabda yang artinya:

5 Dalam ensklopedia Islam lafadz tersebut berarti mencemarkan apabila terlihat atau sesuatu yang
mencemarkan apabila tampak.

8 A. W. Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 984-
985.

""Al-‘Allamah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-Khatib Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj lla
Ma’rifah Alfaz al-Minhaj (Minhaj Al-Talibin), Juz 1 (Beirut: Dar al Fikr, 2006), 256.

8Al-Mubadda,” Juz I, 359 dan Kasf al-Qanaa, Juz 1, 263.
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“Dari Abu Hurairah ra dari Rasulullah saw, beliau bersabda,
"Sesungguhnya manusia itu telah ditentukan nasib perzinaannya yang tidak
mustahil dan pasti akan dijalaninya. Zina kedua mata adalah melihat, zina kedua
telinga adalah mendengar, zina lidah adalah berbicara, zina kedua tangan
adalah menyentuh, zina kedua kaki adalah melangkah, dan zina hati adalah

berkeinginan, sedangkan semua itu akan ditindaklanjuti atau ditolak oleh

kemaluan.""®
ERA Q NTI'rEs
Berdasarkan penjelasan di atas, dapgt' dipahami bahwa surah an-Nur [24]
‘o Ut

ayat 30-31 merupakan perintah rfnefnjéga pandangan dan gnaluan, baik bagi laki-
AEE

laki maupun perempuan, d‘ari.hal yang tidak dihalalkan. Maksud menjaga

CANT ANERE ] WA .

‘pandangan di sini adalah tidak melihat secara intens lawan jgnis, yaitu dengan

N~

menghindarkan pandangan dari hal yang tidak dibolehkan atau diharamkan,

~ A e P4 @&G"AA —

bukan menundukkan‘kepala‘secara berleiﬂhan @ bukan pula memejamkan mata,
e R = T
karena ini berpotensi membahayakan. Wallahu a’lam

9 Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husin al-Qusyairi al-Nisaburi, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar bi
Nagql al-‘Adl ila Rasuli Allah Shalla Allah ‘Alaihi wa Sallam, Juz 4 (Beirut; Dar ihya’ al-Turast al-
Arabi, t.th), h. 2047.
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